
Dari tahun ke tahun, pertumbuhan dan 

perkembangan ekonomi saat ini terus 

mengalami persaingan yang ketat dan intens 

antar perusahaan. Selain keadaan di mana 

terjadi peningkatan persaingan, semua 

organisasi / lembaga sepenuhnya menuntut 

peningkatan kualitas kerja karyawan untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Untuk 

mencapai kemajuan dalam persaingan, 

seseorang harus memiliki daya saing yang 

diperlukan untuk bersaing dengannya, yang 

membuat industri atau perusahaan bersaing 

untuk meningkatkan persaingan di pasar 

nasional dan internasional. Dengan adanya 

SDM yang baik dapat menjelaskan tujuan 

bisnis yang ingin dicapai dalam suatu bisnis, 

dengan mempunyai alat hebat / maju dengan 

professional tinggi (Candana, 2018) 

 Salah satu motivasinya adalah gaji 

yang baik, pekerjaan yang aman, fasilitas 

bisnis yang lengkap, suasana kerja yang 

menyenangkan atau nyaman, kepemimpinan 

dan arahan yang adil dan bijaksana, instruksi 

dan aturan tertulis yang jelas agar perusahaan 

dan karyawan dapat bekerja bersama dalam 

anggota (tim) untuk mencapai tujuan 

(Candana, 2018) 

 Untuk menerapkan aturan organisasi 

atau perusahaan, seseorang membutuhkan 

aturan dan disiplin kerja. Menurut Fathoni  

dalam Safrina (2017) disiplin kerja adalah 

seseorang yang berperilaku dalam hati 

nurani dan keinginan untuk menerapkan 

semua aturan organisasi dan hukum yang 

berlaku seperti sikap orang yang tulus dan 

tulus dalam hal semua aturan dan komitmen 

terhadap fungsi dan perilakunya sesuai 

dengan peraturan. Menurut Simamora 

Candana (2018) disiplin adalah prosedur 

yang memperbaiki atau memberikan sanksi 

ketenaga kerja bagi yang melanggar aturan 

ini.  

 Tim merupakan sekelompok orang 

yang memiliki tujuan bersama. Menurut 

Bull (2010) kerjasama tim adalah 

kemampuan bekerja sama untuk mencapai 

visi bersama. Menurut Kaswan (2014) di 

dalam tim, anggota tim diharapkan juga 

selalu dan saling bergandengan tangan, 

menjalin ikatan jiwa, saling 
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mengembangkan imajinasi dan kreativitas. 

Menurut Simamora dalam Candana (2018) 

Lingkungan kerja merupakan kondisi yang 

menempatkan tenaga kerja yang mempunyai 

semangat dan energi untuk bekerja untuk 

meningkatkan produktivitas kerja sesuai 

dengan tujuan. Menurut Nitisemito dalam 

Yantika et al. (2018) lingkungan kerja adalah 

seluruh keadaan di sekitar tenaga kerja yang 

dapat mempengaruhi proses penyelesaian 

pekerjaan yang dilakukannya. 

 Menurut Hasibuan dalam Anam & 

Rahardja (2017) menjabarkan kinerja adalah 

seseorang yang telah mencapai hasil kerja 

berdasarkan dari pengalaman kerja, 

kecakapan, maupun waktu yang digunakan 

dalam menjalankan tugasnya dari suatu 

organisasi. Bedasarkan observasi awal di 

Toko Sembako yang berada di Desa 

Petandakan, Buleleng masih dapat 

kekurangan yang dilakukan karyawan seperti 

Disiplin karyawannya. Berikut ini adalah 

Tabel 0.1 menunjukan absensi ketidakhadiran 

karyawan toko desa petandakan. 

 
 Dari tabel diatas menunjukan terdapat 

fenomena yang timbul karena berkaitan 

dengan kinerja karyawan di ketiga toko Desa 

Petandakan, salah satunya adalah disiplin 

kerja. Dapat lihat dari tabel 0.1 dari tiga bulan 

terakhir dari ketiga toko  dihalaman 

selanjutnya, banyak karyawan masih 

memiliki disiplin kerja yang rendah dengan 

persentase kehadiran toko Dwidharma 

35.33%, Ariawan 49% dan toko  Juwena: 

66.67%.  

 Kinerja adalah suatu hasil yang 

dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas–

tugas yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu 

menurut standar dan kriteria yang telah 

ditetapkan sebelumnya Lukito & Alriani 

(2018). Menurut Arifin (2020), karyawan 

yang mampu memberikan kinerja optimal 

pada tugas-tugas yang diberikan akan 

mempercepat pencapaian tujuan perusahaan. 

Kinerja karyawan sangat mempengaruhi 

keberhasilan suatu organisasi atau 

Perusahaan. Kinerja karyawan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, baik personal maupun 

organisasional.  

 Bahwa disiplin berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja, Menurut Partika 

et al. (2021), Disiplin merupakan suatu 

tindakan yang perlu diterapkan oleh setiap 

individu, baik itu di dalam maupun di luar 

lingkungan organisasi. Setiap individu 

diharapkan bersedia mengikuti dan patuh 

terhadap peraturan-peraturan yang telah 

disepakati sebelumnya, serta bersedia 

menerima konsekuensi atas pelanggaran 

peraturan tersebut.  

 Selain itu kinerja karyawan juga di 

pengaruhi oleh kerjasama tim, Menurut 

Susanti et al. (2021), kerjasama tim adalah 

sistem perpaduan kerja suatu kelompok yang 

didukung oleh berbagai keahlian dengan 

kejelasan tujuan, dan juga didukung oleh 

kepemimpinan dan komunikasi untuk 

menghasilkan kinerja yang lebih tinggi 

daripada kinerja individu. Menurut 

Anggraeni & Saragih. (2019) kerjasama  tim  

adalah  sekelompok orang yang memiliki 

kemampuan dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan secara bersama-sama dengan 

mengarahkan setiap prestasi yang dimiliki 

demi mencapai hasil yang lebih baik. Karena 

Lingkungan kerja Menurut Darmadi (2020) 

lingkungan kerja termasuk sesuatu yang 

berada pada sekitar para karyawan sehingga 

mempengaruhi suatu individu dalam 

melaksanakan kewajiban yang telah 

ditugaskan kepadanya. 

 Menurut Effendy & Fitria (2019) 

lingkungan kerja merupakan interaksi kerja 

secara langsung terhadap seseorang yang 

memiliki jabatan lebih tinggi, jabatan yang 

sama, ataupun jabatan lebih rendah.  

 

METODE 

 Penelitian ini dilakukan pada Toko 

Sembako Dwidharma, Juwena dan Ariawan 

yang beralamat di Jalan. Pulau Menjangan, 
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Desa Petandakan, Buleleng. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh karyawan yang 

bekerja pada Toko Sembako di Desa 

Petandakan, Buleleng dalam penelitian ini 

populasi peneliti diambil adalah 32 orang 

karyawan. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu sampel jenuh untuk 

menentukan responden penelitian yang 

berdampak pada seluruh populasi yang 

dijadikan sampel 32 karyawan dari ketiga 

toko sambako di Desa Petandakan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu melalui observasi, 

kuisioner dan dokumentasi. 

 

HASIL  

  Suatu instrumen dianggap valid jika 

koefisien korelasi Pearson Product Moment 

(r-hitung) yang dihasilkan lebih besar 

daripada nilai r-tabel dengan tingkat 

signifikansi α sebesar 0,05. Dalam penelitian 

ini nilai r-tabel untuk jumlah responden 32 

orang dan Tingkat siginifikasi (α) = 5% adalah 

0,349. Berdasarkan analisis diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

 
  Berdasarkan data pada tabel 5.1 

tersebut dapat dilihat bahwa semua instrument 

memiliki nilai r-hitung lebih besar daripada r-

tabel yaitu 0,349 dan dengan nilai signifikasi 

dibawah 0,05 sehingga dapat dinyatakan 

bahwa seluruh instrumen berada dalam 

kategori valid dan dapat digunakan untuk 

penelitian. 

 
  Berdasarkan tabel 5.2 tersebut dapat 

dilihat bahwa variabel disiplin kerja (X1) 

memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar 

0,908, variabel Kerjasama tim (X2) memiliki 

nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,838, 

variabel lingkungan kerja (X3) memiliki 

nilai koefisien reliabilitas 0,884, dan 

variabel kinerja karyawan (Y) memiliki nilai 

koefisien reliabilitas 0,883. Dalam hal ini, 

semua variabel memiliki nilai koefisien 

reliabilitas lebih besar disbanding 0,6 (> 0,6) 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

telah berada dalam kondisi reliabel dan 

dapat digunakan dalam penelitian. 

 
  Berdasarkan data pada tabel 5.3 

dapat diketahui bahwa nilai Kolmogorov-

Smirnov adalah 0,101 dengan nilai 

signifikasi sebesar 0,200 > 0,05 yang 

menunjukkan bahwa nilai residual 

berdistribusi secara normal dan dapat 

digunakan dalam penelitian. 

 
  Berdasarkan pada tabel 5.4 dapat 

diketahui bahwa semua variabel mempunyai 

nilai VIF lebih kecil daripada 10 dan nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa model bebas dari 

multikolinearitas dan data dapat digunakan 

dalam penelitian. 

 
  Berdasarkan tabel 5.5 maka dapat 

diketahui bahwa variabel disiplin kerja (X1) 

memiliki nilai signifikasi sebesar 0,855, 

variabel Kerjasama tim (X2) memiliki nilai 
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signifikasi sebesar 0,850, dan variabel 

lingkungan kerja (X3) memiliki nilai 

signifikasi 0,263 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa semua variabel memiliki nilai 

probabilitas signifikasi > 0,05 yang artinya 

model regresi tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas. 

 
  Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

nilai constant (a) sebesar 3,040 sedangkan 

nilai (b/koefisien regresi) dari variabel 

disiplin kerja (X1) sebesar 0,488, variabel 

kerjasama tim (X2) sebesar 0,378 dan variabel 

lingkungan kerja (X3) sebesar 0,312. Dari 

hasil tersebut diperoleh persamaan regresi 

sebagai berikut: 

         +1,160 

  Berdasarkan data pada tabel 5.7 maka 

dapat diketahui bahwa nilai adjusted R Square 

bernilai 0,892 yang menunjukkan bahwa 

variasi variabel disiplin kerja, kerjasama tim, 

lingkungan kerja mampu menjelaskan 89,2% 

variasi variabel kinerja karyawan sedangkan 

sisanya sebesar 10,8% dipengaruhi oleh 

variabel lain diluar penelitian ini yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan  

 
 Berdasarkan hasil analisis pada tabel di 

atas, diperoleh hasil nilai Fhitung sebesar 

86,230 dan nilai Signifikasi sebesar 0,000. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai Fhitung  

sebesar 86,230 > Ftabel 2,95 dan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak 

yang artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan secara bersama-sama variabel 

disiplin kerja (X1), variabel kerjasama tim 

(X2) dan variabel lingkungan kerja (X3) 

terhadap variabel kinerja karyawan (Y). 

 
 

PEMBAHASAN 

  Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear berganda menunjukkan bahwa 

koefisien regresi diisplin kerja bernilai 0,488 

yang berarti bahwa apabila terjadi 

peningkatan disiplin kerja sebesar 1 satuan, 

maka kinerja karyawan juga akan meningkat 

sebesar 0,488 satuan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tingginya disiplin kerja 

karyawan, maka akan dibarengi dengan 

peningkatan kinerja karyawan. Jika dilihat 

dari hasil uji statistik t maka dapat dilihat 

bahwa variabel disiplin kerja memiliki nilai 

s nilai thitung 5,859 > nilai ttabel 2,048 dan nilai 

signifikasi 0,000 < 0,05 yang berarti variabel 

disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Nilai t positif 

yang dihasilkan menunjukkan bahwa 

variabel disiplin kerja mempunyai hubungan 

searah dengan variabel kinerja karyawan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa H1 diterima 

yaitu disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

  Disiplin kerja yang baik sendiri 

mencerminkan besarnya rasa tanggung 

jawab seseorang terhadap tugas – tugasnya 

yang diamanahkan kepadanya sehingga 

medorong semangat kerja dan meningkatkan 

kinerja karyawan (Supomo & Nurhayati, 

2018) Displin kerja sangatlah penting bagi 

perusahaan, karena disiplin kerja merupakan 

sebuah sarana yang digunakan untuk melatih 

kepribadian karyawan agar mengahasilkan 

kinerja yang berkualitas (Ariesni & Asnur, 

2021) 

  Dalam hal ini, apabila dilihat dari 

jawaban responden mengenai disiplin kerja 
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menunjukkan bahwa sebanyak 5 item 

pertanyaan memiliki hasil yang baik dengan 

skor rata – rata 4,07 dari skor maksimum 5. 

Dalam penelitian ini terdapat skor tertinggi 

dalam item – item pertanyaan atau yang paling 

dominan mengenai disiplin kerja yang terletak 

pada item nomor 2 yaitu “Semua pekerjaan 

yang diberikan sudah diselesaikan dengan 

teritb dan teratur” sebesar 4,19 yang 

membuktikan bahwa karyawan toko sembako 

di Desa Petandakan memiliki kesadaran untuk 

menyelesaikan pekerjaan dengan tertib dan 

teratur.  

  Menurut Hasibuan (2009) disiplin 

kerja merupakan fungsi operatif yang 

terperting dalam manajemen sumber daya 

manusia dimana semakin baiknya disiplin 

kerja karyawan makan semakin tinggi kinerja 

maupun prestasi kerja yang diraihnya 

sedangkan apabila tidak adanya penerapan 

disiplin kerja yang baik akan sulit bagi 

perusahaan untuk mencapi hasil kerja yang 

optimal. Hal ini juga sesuai dengan pendapat 

Kasyifillah (2023) bahwa disiplin kerja akan 

mempengaruhi produktifitas dan kinerja 

karyawan sehingga semakin tinggi disiplin 

kerja karyawan maka semakin bagus 

produktifitas Perusahaan dan semakin 

mudahnya perusahaan dalam mencapai tujuan 

yang diinginkan. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Wairooy (2024) yang menunjukkan 

bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Penelitian ini juga didukung oleh Rahmawati 

et al. (2023) dan Tyas (2018) yang 

menyatakan bawha disiplin kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Namun penelitian ini tidak 

didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Muna & Isnowati (2022) dan Kasyifillah 

(2023) yang menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

  Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear berganda menunjukkan bahwa 

koefisien regresi kerjasama tim bernilai 0,378 

yang berarti bahwa apabila terjadi 

peningkatan kerjasama tim sebesar 1 satuan, 

maka kinerja karyawan juga akan meningkat 

sebesar 0,378 satuan. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tingginya kerjasama tim 

karyawan, maka akan dibarengi dengan 

peningkatan kinerja karyawan. Jika dilihat 

dari hasil uji statistik t maka dapat dilihat 

bahwa variabel kerjasama tim memiliki nilai 

nilai thitung 3,561 > nilai ttabel 2,048 dan nilai 

signifikasi 0,001 < 0,05 yang berarti variabel 

kerjasama tim berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Nilai t positif 

yang dihasilkan menunjukkan bahwa 

variabel kerjasama tim mempunyai 

hubungan searah dengan variabel kinerja 

karyawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa H2 

diterima yaitu kerjasama tim berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

  Tim yang kuat mampu memberikan 

kinerja yang efisien sehingga dapat 

tercapainya tujuan organisasi yang telah 

ditetapkan (Fairuz et al., 2023). Hal ini juga 

didukung oleh pernyataan Prayudi (2020) 

bahwa semakin tinggi tingkat kerjasama tim, 

maka karyawan akan memiliki kekompakan 

yang solid dalam bekerja sehingga 

kinerjanya juga akan semakin meningkat.  

  Dalam hal ini, apabila dilihat dari 

jawaban responden mengenai Kerjasama tim 

menunjukkan bahwa sebanyak 3 item 

pertanyaan memiliki hasil yang baik dengan 

skor rata – rata 4,02 dari maksimum 5. 

Dalam penelitian ini terdapat skor tertinggi 

dalam item – item pertanyaan atau yang 

paling dominan mengenai Kerjasama tim 

yang terletak pada item nomor 2 yaitu “Saya 

selalu menerima saran dengan baik dari 

rekan kerja” dengan skor rata – rata 4,09 

yang membuktikan bahwa karyawan toko 

sembako di Desa Petandakan menyadari 

bahwa mereka berada dalam satu tim dimana 

apa yang mereka kerjakan akan saling 

berpengaruh sehingga segala kritik ataupun 

saran yang di dapat oleh sesama rekan kerja 

merupakan hal yang dapat membantu untuk 

meningkatkan kinerja mereka. Hal ini juga 

diperkuat oleh pendapat Elvina & Heriyanto 

(2024) yang berpendapat bahwa  kerjasama 

tim lebih efektif dibandingkan dengan 

kerjasama individu karena dalam proses 
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kerjasama tim, para karyawan dapat menima 

masukan, sanggahan, kritik, ataupun saran 

yang baik dan juga memotivasi. 

  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian penelitian yang dilakukan Rahayu 

& Susanto2024) yang menyatakan bahwa 

kerjasama tim berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kerjasama tim yang kuat bisa mendukung 

pencapaian tujuan perusahaan dan mampu 

mendorong individu untuk bekerja sama 

dalam satu tujuan. Penelitian ini juga 

didukung oleh Fairuz et al. (2023) dan Prayudi 

(2020) yang menyatakan bahwa Kerjasama 

tim berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Namun penelitian 

ini tidak didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Farica & Renwarin  (2022) yang 

mendapatkan hasil bahwa kerjasama tim tidak 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

  Berdasarkan hasil analisis regresi 

linear berganda menunjukkan bahwa 

koefisien regresi kerjasama tim bernilai 0,312 

yang berarti bahwa apabila terjadi 

peningkatan lingkungan kerja sebesar 1 

satuan, maka kinerja karyawan juga akan 

meningkat sebesar 0,312 satuan. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin bagusnya 

lingkungan kerja karyawan, maka akan 

dibarengi dengan peningkatan kinerja 

karyawan. Jika dilihat dari hasil uji statistik t 

maka dapat dilihat bahwa variabel lingkungan 

kerja memiliki nilai thitung 3,596 > nilai ttabel 

2,048 dan nilai signifikasi 0,001 < 0,05 yang 

berarti variabel lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai t 

positif yang dihasilkan menunjukkan bahwa 

variabel lingkungan kerja mempunyai 

hubungan searah dengan variabel kinerja 

karyawan. Jadi dapat disimpulkan bahwa H3 

diterima yaitu lingkungan kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

  Tempat kerja merupakan tempat 

dimana seorang karyawan mendedikasikan 

sepenuh tenaga dan pikirannya untuk 

menghasilkan sesuatu baik secara langsung 

maupun tidak langsung akan berdampak pada 

hasil kinerjanya. Hal tersebut menjadikan 

lingkungan kerja menjadi bagian tak 

terpisahkan dalam aktivitas kerja seorang 

pegawai baik berupa lingkungan kerja fisik 

maupun non fisik (Widiana & Heryanda, 

2023) 

  Dalam hal ini, apabila dilihat dari 

jawaban responden mengenai lingkungan 

kerja menunjukkan bahwa sebanyak 3 item 

pertanyaan memiliki hasil yang baik dengan 

skor rata – rata 4,25 dari maksimum 5. 

Dalam penelitian ini terdapat skor tertinggi 

dalam item – item pertanyaan atau yang 

paling dominan mengenai lingkungan kerja 

yang terletak pada item nomor 3 yaitu 

“kerjasama antar karyawan sudah terjalin 

baik” dengan skor rata – rata 4,34 yang 

membuktikan bahwa karyawan toko 

sembako di Desa Petandakan menyadari 

bahwa lingkungan kerja non fisik yang 

dinilai dari terjalin baiknya kerjasama antara 

karyawan sudah berjalan baik.  

  Adanya hubungan yang baik antar 

karyawan maupun dengan atasan akan 

menimbulkan rasa nyaman dan semangat 

untuk bekerja sehingga kinerja karyawan 

toko sembako di Desa Petandakan menjadi 

lebih baik karena setiap karyawan juga akan 

memperhatikan lingkungannya jika ada 

yang membuat tidak nyaman tentu akan 

berpengaruh terhadap kinerjanya. Hal ini 

diperkuat oleh pernyataan dari Rahayu 

(2019) yang berpendapat bahwa lingkungan 

kerja mempunyai kontribusi besar dalam 

peningkatan kinerja.  

  Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Ismoyo (2023) 

yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Menurutnya, meskipun 

lingkungan kerja tidak melaksanakan proses 

kerja dalam suatu organisasi, namun 

lingkungan kerja mempunyai pengaruh 

langsung terhadap para karyawan yang 

melaksanakan proses kerja tersebut. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian 

Widiana & Heryanda (2023) dan Rahayu 

(2019) yang menyatakan bahwa lingkunga 

kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Namun 

penelitian ini tidak didukung oleh penelitian 
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yang dilakukan Wulan (2019) bahwa 

lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Semakin tinggi disiplin kerja yang 

dimiliki karyawan maka semakin tiggi 

pula kinerja karyawan toko sembako di 

Desa Petandakan. 

2. Kerjasama tim berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Semakin tinggi kerjasama tim yang 

dimiliki karyawan maka semakin tiggi 

pula kinerja karyawan toko sembako di 

Desa Petandakan. 

3. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Semakin bagusnya dan kondusifnya 

lingkungan kerja dalam tempat kerja 

karyawan maka semakin bagus pula 

kinerja karyawan toko sembako di Desa 

Petandakan 
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